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AKAD MUDHARABAH DALAM HUKUM ISLAM

A. Pengertian Akad PembiayaarMudharabah

Pengertian akad dalam istilah figh secara umum padan
sesuatu yang menjadi tekad seseorang untuk meb#aarbaik yang
muncul dari satu pihak seperti wakaf, talak, maugan dua pihak
seperti jual beli, sewayakalahdan gadai.Rukun dalam akad sendiri
ada tiga yaitu pelaku akad, objek akad, sighah(ijab & gabul).?

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor auh
2008 Pasal 1 (13) tentang Perbankan Syari’ahadkein bahwa akad
merupakan kesepakatan tertulis antara Bank Syaatah UUS dan
pihak lainnya yang memuat adanya hak dan kewajizan masing-
masing pihak sesuai dengan prinsip syari'ah. Akidakukan dalam
berbagai hal, yang salah satunya adalah pembialgdam perbankan.

Pembiayaan dalam dunia perbankan syari'ah menurut
ketentuan Bank Indonesia merupakan penanaman @ankaslyari’ah
baik dalam rupiah atau valuta asing dalam bentuinboeyaan,

piutang, qardh surat berharga syari'ah, penempatan, penyertaan

35.

! AscaryaAkad & Produk Bank Syari’atiakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008, him.
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modal, komitmen dan kontinjensi pada rekening adstratif serta
sertifikatwadiahBank Indonesié.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor aiuh
2008 Pasal 25 tentang Perbankan Syari'ah, dijetaskahwa
pembiayaan adalah penyediaan dana atau tagihandysergamakan
dengan ; transaksi bagi hasil dalam bentukidharabah dan
musyarakahtransaksi sewa menyewa dalam benfatah atau sewa
beli (jarah muntahiya bittamlik transaksi jual beli dalam bentuk
piutangmurabahahsalam danistishna, transaksi pinjam meminjam
dalam bentuk piutangardh, dan transaksi sewa menyewa jasa dalam
bentuk ijarah. Pembiayaan yang sering digunakan dalam dunia

perbankan syari’ah adalamudharabah
Mudharabahberasal dari katd& _»a - « pay - @ pa yang

memiliki arti memukul atau berjalan. Pengertian mkol atau
berjalan dalam hal ini ialah proses seseorang yaegggerakkan

kakinya untuk melakukan atau menjalankan suatuafsidbrja sama
dalam bentuk ini disebut dengarudharabah( % _b=<ll ) oleh ulama
Irak dan disebugjiradh ( u=!_4l ) oleh ulama HijaZ.

Mudharabah dinamakan juga dengan giradh. Kata giradh

berasal dari kata gardh yang berarti pemotong&ayehakan pemilik

¥ MuhammadManajemen Dana Bank Syari'alvogyakarta : CV Adipura, 2004, him.
196.

* Dimyauddin DjuwainiOp.cit.,him. 224.

® M. Ali Hasan,Berbagai Macam Transaksi dalam Isladgkarta : PT Raja Grafindo
Persada, 2003, him. 169.
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harta memotong sebagian hartanya untuk dijadikdnagse modal
dalam kerja sama serta memotong keuntungan yang uatlak
dibagikan  berdasarkan kesepakatan bersam&ludharabah
merupakan salah satu akad kerja sama antara dak gihu lebih,
dimana pemilik modal mempercayakan sejumlah modgpaia
pengelola dengan suatu perjanjian pembagian kegatunatau
kerugian! Pemilik modal disebut dengashahibul maal serta
pelaksana atau pengelola dinamakardharib®

Apabila dalam usaha tersebut mengalami kegagalingsma
terjadi kerugian sampai mengakibatkan sebagian lzhlan seluruh
modal yang ditanamkan olethahibul maalhabis maka yang akan
menanggung kerugian keuangan adashlahibul magl sedangkan
mudharib sama sekali tidak menanggung kerugian yang terjadi
kecuali apabila kerugian tersebut dikarenakan legan yang
dilakukan mudharib® Mudharib hanya menanggung kehilangan atas
waktu, pikiran, dan jerih payah yang telah dicuehkselama
mengerjakan usaha.

Dari definisi diatas didapat bahwa akad pembiayaan

mudharabahmerupakan suatu kesepakatan tertulis dalam hgh ker

® Sayyid SabigqFighus SunnahTerj. Mujahidin MuhayanFigih SunnahJakarta : PT
Pena Pundi Aksara, 2009, him. 167.

" Adiwarman Karim,Bank Islam ; Analisis Figh dan Keuangadiakarta : PT Raja

Grafindo Persada, 2006, him. 103.

8 Muhammad Hasbi Ash ShiddiegPengantar Figh MuamalahSemarang : Pustaka
Rizki Putra, 1999, him. 100.

°® Sutan Remy SjahdeinPerbankan Islam dan Kedudukannya dalam Tatanan Huku
Perbanklaon Indonesiaakarta : Pustaka Utama Grafiti, 2007, him. 27.

Ibid.
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sama, dimana BMT shahibul magl menyediakan dana yang
kemudian diserahkan kepada nasabatudhari) yang digunakan

sebagai modal guna melakukan usaha, serta tergafzafperjanjian

pembagian keuntungan atau kerugian.

Pada prinsipnya, dalam pembiayaaudharabahtidak ada
jaminan. Namun untuk menghindari adanya penyeleamengtau
penyimpangan damudharih makashahibul maalyang dalam hal ini
adalah Bank dapat meminta jaminan damudharib Seperti yang
dijelaskan dalam Fatwa Dewan Syari'ah Nasional Nom@//DSN-
MUI/IV/2000 tentang Pembiayaakludharabah (Qiradh) dikatakan
bahwa pada prinsipnya, dalam pembiayaamdharabahtidak ada
jaminan. Namun aganudharibtidak melakukan penyimpangan maka
lembaga keuangan syari’ah dapat meminta jaminanartk jaminan

tersebut dapat dicairkan jikaudharibomelakukan penyimpangan.

Dasar Hukum PembiayaanMudharabah

Mudharabah  merupakan akad pembiayaan  yang
diperbolehkan. Hal tersebut berlandaskan pada -dtiil yang
terdapat dalam Al-Qur’an, hadits ataupun ljma UlaBisantara dalil-
dalil atau landasan syari'ah yang memperbolehkaaktpk akad

pembiayaaimudharabahadalah sebagai berikut :
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1. Al-Quran

0)0EENOL>40  $QORBER-¢760.....
T0E 4070420 &V IOT Do e ORX
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Artinya : “ .... Dan orang-orang yang berjalan duka bumi

mencari sebagian karunia Allah .. *

Yang menjadi argumen atau wajhud-dilalab™a 42y )
dari surat Al-Muzammil ayat 20 adalah adanya kaadhyibun
yang sama dengan akar kata mudharabah yang mernaitiki

melakukan suatu perjalanan us&ha.

NEQO[ADL | IO

200mEO0 O we
(7 0Es BXORON, ¢ @F ko a0
BKAN¢IIHa 00 KV IAOF Do H
* P oS Fn{ Lo T &
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ALHAE sk HRI= A GO $XI<hD

EDE D A RES AD o
Artinya : “ Apabila telah ditunaikan shalat, makartebaranlah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dagaithah Allah
banyak-banyak supaya kamu beruntung “.
Ayat di atas menjelaskan mengenai dorongan untuknka
muslimin untuk melakukan upaya perjalanan usahdardaurat
Al-Jumu’ah ayat 10, dijabarkan bahwasanya Alloh SWT

memberikan dorongan kepada umat Islam supaya mesigur

urusan duniawi supaya manusia tidak dikuasai oktinkaannya

''Q.S. Al-Muzammil : 20.

12 Teungku Muhammad Hasbi Ah-Shiddiedafsir Al-Qur'anul Masjid An-Nur Jilid 4,
Jakarta : Cakrawala | Publishing, 2011, him. 445.

¥ Q.S. Al-Jumu’ah : 10.
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untuk mengumpulkan harta tetapi melakukan mu’amadiamgan

jalan yang baik dan hal#l.

2. Al-Hadits

wwﬁﬁiu&uls dﬂ‘\.ﬂh@_\r—‘uﬂume &) 635
Y & 4dla 8 hAE) 4 Las Jld 2d 3 ) Gl g2

5\\
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Artinya : “ Diriwiyatkan dari Ibnu Abbas bahwa Sygina Abbas
bin Abdul Muthalib jika memberikan dana kemitra h&sasecara
mudharabah ia mensyaratkan agar dananya tidak dibawa
mengarungi lautan, menuruni lembah yang berbahaay
membeli ternak. Jika menyalahi aturan tersebuty ymrsangkutan
bertanggung jawab atas dana tersebut. Disampaikasggrat-
syarat tersebut kepada Rosulullah SAW, dan Roshubun
membolehkan. (HR. Thabrani)”.

Aﬁ\uiaam\djde ARt M‘Lpu.\g.‘auacdha‘p
JAJ'AJM‘JJA“JJ‘/@Q‘M}MUQ_\& )aelmjé_\ls
Sl il el 0 5

Artinya : “ Shalih bin Shuhaib R.A bahwa Rasullul@AW
bersabda ; “ tiga hal yang didalamnya ada kebenkagaal-beli
secara tangguh, mugaradhah (mudharabah), dan memcam
gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukdoku
dijual”. (HR.Ibnu Majah)™®

14 Ahmad Mustafa Al-MaragiTafsir Al-Maragi, Terj. Bahrun Abu Bakar dkkTafsir Al-
Maragi, Semarang : PT Karya Toha Putra Semarang, 1993,16/51166.

5 Al Hafidh Ibnu Hajar Al AsgalaniBulughul Maram,Terj. Mahrus Ali, Bulughul
Maram, Surabaya : Mutiara llmu, 1995, him. 384.
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C. Rukun dan Syarat PembiayaanMudharabah
1. Rukun PembiayaaMudharabah
Para ulama berbeda pendapat mengenai rukun
mudharabah Ulama Hanafiyah membagi rukumudharabah
hanya dua vyaituijab (dari pemilik modal) dangabul (dari
pengelola). Sedangkan Jumhur Ulama membagi rukun
mudharabah menjadi 5, yaitu orang yang berakad, modal,
keuntungan, usaha dan akad.
2. Syarat Pembiayaaviudharabah'
a. Pemilik modal ¢hahibul magl dan pengelolanfudharib
harus cakap hukum.
b. ljab dan gabul harus dinyatakan oleh para pihakagun
mempertegas maksud serta tujuan dalam pelaksakadn a
c. Kegiatan usaha harus ada, karena dijadikan pentigara
oleh pemilik dana ghahibul magl dalam hal pemberian

modal kepada pengelolen@dharib.

'8 |brahim Lubis,Ekonomi Islam Suatu Pengantar Dakarta : Radar Jaya, 1995, him.
399-400.
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d. Modal merupakan sejumlah uang atau asset yangildiber
oleh pemilik dana ghahibul magl kepada pengelola
(mudhariB untuk tujuan usaha.

e. Keuntungan atau kerugian merupakan jumlah yangpdida
dari hasil usaha yang nantinya akan dibagi bersama
berdasarkan nisbah yang telah disepakati.

D. Jenis-Jenis PembiayaamMudharabah
Dalam pembagiannya, akad pembiayamandharabahdibagi
menjadi dua jenis, yaitu*’
1. MudharabahMutlagah
Mudharabah mutlagah merupakan akad pembiayaan
mudharabah yang penyerahan modal secara mutlak tanpa
syarat. Nasabahmudhari) bebas mengelola modal dengan
usaha apa saja yang dipandang mendatangkan keantdiag
di daerah mana saja yang diinginkan. Dalam hal pgnab
hasil keuntungan dibagi bersama berdasarkan nigadp telah
disepakati.
2.  MudharabahMugayyadah
Mudharabah mugayyadahmerupakan akad pembiayaan
mudharabah yang penyerahan modal dengan menggunakan
syarat-syarat tertentu. Dalam perjanjian atau akeantumkan

mengenai usaha apa yang akan dijalankan atau dé&atmmain

" Mansur,Seluk Beluk Ekonomi IslarBalatiga : STAIN Salatiga Press, 2009, him. 83-
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terikat pada usaha tertentu. Dalam hal pembagian theasil
keuntungan dilakukan sesuai dengan nisbah yangakaé
bersama, di antara pihak-pihak yang terlibat dakemja sama
tersebut. Dalam hal inimudharabah mugayyadaldibagi
menjadi dua yaittmudharabah mugayyadah on balance sheet
danmudharabah mugayyadah off balance sheet

Perbedaannya vyaitu terletak pada kedudukan bamgnagi
padamudharabah muqgayyadah on balance shestk sebagai
pelaksana usaha yang menerima modal dari nasalzah at
pemilik dana. Sedangkanudharabah mugayyadah off balance
sheet bank sebagai perantara yang mempertemukan antara
pemilik dana dengan pelaksana usaha. Kedua-duastg® t

terikat pada syarat usaha yang akan dilaksanakan.

E. Prinsip-Prinsip Akad dalam Muamalah
Terdapat 4 prinsip akad dalam muamalah yéitu :
1. Suka sama suka
Akad dibuat atas dasar ridho antara kedua beladk pilan

tidak ada unsur paksaan dari mana pun. Alloh SWiiriman :

@0CN LA Lo Fe 2R NN 10JO0m kL 1O
BXMUDHDECEr e o0 BIUREGL @7
¢ >0 0 e UECRIOTESE 4N INE-Nm | B8]

8 M. Sholahuddin.embaga Ekonomi dan Keuangan Is)énrakarta : Muhammadiyah
University Press, 2006, him. 27.
¥ Mansur,0p.cit.,him. 77-78.
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Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, janganlkdimu
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yanly bat
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dersyda
sama-suka di antara kamu?..”

Dalam ayat di atas menjelaskan mengenai kerelataraan
kedua belah pihak, dimana kerelaan merupakan seyaaig
tersembunyi di lubuk hati, tetapi indikator dandastandanya
dapat terlihat! Jadi, para pelaku kerja sama dalam muamalah
harus memegang teguh kebebasan antara pihak yang
bertransaksi. Tidak ada unsur paksaan atau eksgloit
dilaksanakan setelah objek dipenuhi dengan kritexial?

2.  Tidak boleh mendzalimi

Dalam hal ini, harus ada kesetaraan posisi sebigjadinya
akad atau kerja sama. Maksudnya ialah seseoraak lidleh
merasa mendzalimi atau berbuat tercela karena k&dndya
yang karenanya melepaskan apa yang menjadi haknyali
Contohnya anak kecil, orang gila atau orang yashekttahu atas

apa yang dikerjasamakan.

3. Keterbukaan

?9Q.S An-Nisa : 29.

2L M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah ; Pesan, Kesan dan KeserasiarQAt:an,
Jakarta : Lentera Hati, 2002, him. 413.

22 Kuat IsmantoManajemen Syari'ah ; Implementasi TQM dalam LembKgaangan
Syari'ah, Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009, him.35.
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Apabila salah satu pihak tidak mengetahui perirerjak
sama yang akan dilakukan, maka pihak yang lain bwaji
menjelaskan kepada pihak yang belum mengetahuipatham
mengenai hal-hal yang akan dicantumkan dalam ksajaa.
Tidak boleh ada satu hal pun yang disembunyikaanderja
sama yang dilakukan
Dokumentasi

Dalam muamalah, dokumentasi merupakan bukti bahwa
telah terjadi transaksi atau kerja sama antarapshtik dengan
pihak yang lain. Yang dalam hal ini, dokumentagpateberupa

bukti pembayaran secara tertulis kedua belah pihak.

Terdapat beberapa kaidah atau prinsip dalam figanmalah yang

dipegang teguh, diantaranya :

1.

Pada asalnya muamalah itu boleh sampai ada datiy ya
menunjukkan keharamannya.

e,uaﬂ\uk-dgm\ Ju A daly ;Qﬁu‘ﬂé&a‘ﬂ
Muamalah itu dilakukan atas dasar suka sama saka (
taradhin).
Muamalah itu mendatangkan maslahat dan menolak
kemadharatan bagi manusia.
Muamalah itu terhindar dari kezaliman, penipuannimaasi,

spekulasi, dan hal-hal yang dilarang oleh syar’i.
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F. Jaminan (Agunan)

1.

Pengertian Jaminan

Dhamaan ( Q\-«i'aj\ ) memiliki arti tanggungan atau

jaminan. Dengan demikian dalam istildhamaanmerupakan
menjamin atau menanggung untuk membayar hutang,
menggadaikan barang atau menghadirkan orang padaate
yang telah ditentukafi.

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 21
Tahun 2008 Pasal 26 tentang Perbankan Syari’ablasljan
bahwa agunan adalah jaminan tambahan, baik berapdab
bergerak maupun benda tidak bergerak yang disemableh
pemilik agunan kepada Bank Syari’ah dan/atau UU&)gy
ditujuan guna menjamin pelunasan kewajiban nasatzaiy
menerima fasilitas.

Dalamdhamaammengandung tiga permasalahan, yaitu :
a. Jaminan atas hutang seseorang
b. Jaminan dalam pengadaan barang
c. Jaminan dalam menghadirkan seseorang di tempemtiert

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan laahw
dhamaan dapat diterapkan dalam berbagai bidang dalam
muamalah, menyangkut jaminan pada harta benda iden |

manusia. Dengan demikiathamaandapat diterapkan dalam

%M. Ali Hasan,Op.cit.,him. 259.
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masalah jual beli, pinjam meminjam, titipan, janmndarang
temuan, peradilan, pembunuhan, rampasan, pencusima

dalam bidang kerja patungan atgradh.*

2. Dasar Hukum Jaminan

a. Al-Quran

ECOEFEQ O B0 wa L
QENHROM W S L 748N AN RSl

DNORNE SALLRT  ITHRON w0
Fa 4¢30lLe0 w0 D¢~ Rarf®U
& I AHON. KA DN ORNU=

Artinya : “ Penyeru-penyeru itu berkata: "Kami Kahigan

piala Raja, dan siapa yang dapat mengembalikankga a

memperoleh bahan makanan (seberat) beban untakdan

menjamin terhadapny&®.

Ayat di atas menjelaskan bahwasanya Yusuf menjamin
terhadap apa yang akan diberikan kepada seseorang y
mengembalikan piala Raja. Secara tidak langsung aya

menjelaskan mengenai jaminan yang diberikan teghadauatu

hal.

b. Hadits

24 |bid., him. 260.
% Q.S. Yusuf : 72.
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A8aaS S V) ¢ (4 ya a8 Labise (585 alise (e L

e
“Tiada seorang muslim pun yang memberikan pinjachan
kali kepada seorang muslim lain, melainkan segedekah
satu kali” HR Ibnu Majah

@
e

e ) s s i)

“Jiwa seorang mukmin tergantung karena hutangnya,

sampai hutang itu dilunaskannya.” (HR. At Tirmidzi)
c. Jaminan berdasarkan fatwa DSN MUI

Fatwa Dewan Syari’ah Nasional Nomor : 07/DSN-
MUI/IV/2000 tentang PembiayaanMudharabah (Qiradh)
dikatakan bahwa pada prinsipnya, dalam pembiayaan
mudharabahtidak ada jaminan. Namun agerudharib tidak
melakukan penyimpangan maka lembaga keuangan ayari’
dapat meminta jaminan, dimana jaminan tersebut tdapa
dicairkan jikamudharibmelakukan penyimpangan.

3. Rukun Jaminan

Terdapat 5 macam rukun dalam jaminan, yaitu :
a. Orang yang menjamin&-ﬁh'a]‘ )
Seseorang yang menjaminkan harus memiliki syarat

diantaranya berakal, baligh, merdeka dalam mereydhairta

benda serta atas kehendak atau kuasa sendiri.

b. Orang yang berpiutang{ () seaall )

%6 M. Ali Hasan,0p.cit.,him. 262-263.
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Dalam hal ini, orang yang menerima jaminan harus
diketahui oleh penjamin. Karena setiap orang mé&miliatak
dan karakter yang berbeda. Jadi hal tersebut dapatberikan
keuntungan bagi penjamin, apabila suatu hari r@matg yang

dijamin berbuat ulah.

c. Orang yang berhutangdse () saaxll)

Orang yang berhutang tidak disyaratkan kerelaaandal
penjaminan terhadap penjamin. Karena dari prinsipmytang
itu harus lunas. Namun lebih baik penjamin merelaksas

penjaminan tersebut.
d. Objek jaminan hutangd sexasll )

Barang yang dijadikan jaminan hutang adalah bayzmg
keadaannya diketahui dan telah ditetapkan. Karesreghndari

adanya unsur tipuaigltarar).
e. Sighah(4xx=a)

Sighah merupakan pernyataan yang diucapkan penjamin.
Disyaratkan adanysighahkarena agar tidak digantungkan pada

suatu hal yang tidak pasti.

Fungsi Jaminan
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Fungsi jaminan dalam pembiayaan yang dilakukanndala
dunia Perbankan adalah sebagai berikut :

a. Memberikan bertambahnya kepercayaan pemilik dana
kepada pengguna dana dalam melaksanakan usaha.

b. Terjaganya kepercayaan atau amanah yang diberikan
kepada pemilik dana kepada pengguna dana.

c. Memberikan kewaspadaan atau meningkatnya kehagirhat
pengguna dana dalam melakukan usahanya.

d. Memberikan itikad baik pengguna dana vyaitu rasa
tanggung jawab untuk mengembalikan dana yang @#doeri
oleh pemilik dana.

5. Macam Jaminan
Pada dasarnya lembaga pembiayaan tidak menekankan
pada aspek jaminan dalam pelaksanaan usaha yakykdih

oleh pengguna dana, namun karena pembiayaan usaha i

merupakan lembaga bisnis maka dalam pembiayaasgieran

pembiayaan konsumen tidak bisa steril dari unssikoe Oleh
karena itu, dalam praktek pelaksanaan pembiayaarsgigan
meminta jaminan tertentu untuk mengamankan pemaiaya
yang diberikan. Adapun macam jaminan yang diberitalam
pembiayaan dibedakan menjadi 3 jenis, yditu :

a. Jaminan Utama

" SunaryoHukum Lembaga Pembiayaalakarta : Sinar Grafika, 2009, him. 105.
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Dalam pembiayaan, jaminan utamanya adalah kepexsaya
dari perusahaan pembiayaan kepada pengguna dahaaBa
pengguna dana dapat dipercaya dan sanggup mengeoaa
berkala sampai lunas atas pembiayaan yang telahikdib atau
diterimanya. Jadi, dalam hal ini perusahaan perabiaytetap
menerapkan prinsip-prinsip umum yang berlaku dalam
pembiayaan. Prinsip-prinsip yang dimaksud addleh 5 C’s
yaitu collateral, capacity, character, capital, conditioof
economy
b. Jaminan Pokok

Disamping jaminan utama diatas, untuk lebih
mengamankan dana yang telah diterima pengguna maka
perusahaan pembiayaan meminta jaminan pokok béranaag
yang dimiliki oleh pengguna dana. Jaminan ini barjgminan
fidusia. Maka dikarenakan adanya fidusia ini, sgtudokumen
yang berkaitan dengan kepemilikan barang penggana gang
menjadi jaminan dipegang oleh perusahaan pembiay@an
dikembalikan setelah pengguna dana dapat mengédaibali
seluruh pembiayaan yang diberikan oleh pemilik dana
c. Jaminan Tambahan

Dalam praktiknya sering juga perusahaan pembiayaan

meminta jaminan tambahan atas transaksi pembiais@sanya
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berupa pengakuan utang, atas kuasa menjual batangdari
asuransi.

Dalam hukum positif dibagi model-model jaminan dala
hak kebendaan, antara lain sebagai bertkut :
a. Gadai

Berdasarkan Pasal 1150 KUH Perdata dikatakan bahwa
gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorangubeng atas
suatu barang bergerak yang diserahkan kepadanyh ole
seseorang yang berhutang atau oleh seorang lamataanya,
dan yang memberi kuasa kepada si berpiutang unéugambil
pelunasan dari barang tersebut secara didahulukenpdda
orang berpiutang lainnya, kecuali biaya yang di&etan untuk
barang tersebut. Jadi gadai merupakan suatu hakngam
kebendaan atas kebendaan bergerak tertentu mbikudeatau
orang lain atas nama debitur untuk dijadikan sebgagainan
pelunasan hutang terterftu.
b. Fidusia

Fidusia merupakan pengalihan hak kepemilikan soataa
atas dasar kepercayaan dengan ketentuan bahwa yserglhak
kepemilikannya dialihkan tetap dalam penguasaan iligem
benda. Jaminan dalam fidusia diperikatkan sepeddap

kendaraan dimana kendaraan tetap dibawa debitarasésik,

8 ). Satrio,Hukum Jaminan, Hak-hak Jaminan KebendaBandung : PT Citra Aditya
Bakti, 1993, him. 18-21.
2 Rachmadi UsmamHukum Kebendaadakarta : Sinar Grafika, 2011, him. 263.
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namun Buku Pemilikan Kendaraan Bermotor (BPKB) dgrey
oleh bank.
c. Hipotik

Hipotik merupakan hak kebendaan atas benda yaag tid
bergerak untuk pelunasan hutang tertentu. Contolseyeerti

kapal laut, pesawat udara dan lainnya.

d. Hak Tanggungan atas Tanah

Hak tanggungan atas atas merupakan lembaga hakajami
kebendaan atas hak atas tanah beserta benda-bemga y
berkaitan dengan tanah yang merupakan satu kesdarayan

tanah untuk pelunasan hutang tertentu.
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